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LAPORAN AKHIR PENGABDIAN MANDIRI 

RINGKASAN 

Sebanyak 45 guru IPA di wilayah Bantul, Gunungkidul dan Kulonprogo. mengikuti pelatihan 
pemanfaatan limbah sampah plastik sebagai media pembelajaran berbasis teknologi. Kegiatan ini 
dilatarbelakangi oleh bertambahnya konsumsi masyarakat terhadap sampah plastik menyebabkan 
bertambahnya limbah plastik yang menjadi permasalahan lingkungan. Selain itu Tempat Pembuangan 
sampah Akhir sudah kewalahan menerima banyaknya sampah baik organik dan an organik yang datang 
tiap hari kesana. Upaya untuk meningkatkan pengetahuan tentang pengolahan sampah organik dan 
anorganik sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk pembuatan 
media pembelajaran interaktif yang mengaitkan antara fisika dengan lingkungan yang sangat cocok 
dengan filosofi pembelajaran IPA. Selain itu pembelajaran ini juga diharapkan dapat diadaptasi oleh 
masyarakat untuk meningkatkan nilai ekonomi sampah. Metode fisika yang digunakan yaitu kapilaritas 
dalam budidaya tanaman holtikultura dan untuk tempat menanam dimanfaatkan limbah plastik.  
Budidaya tanaman holtikultura tidak harus selalu ditempatkan di tanah pekarangan, namun  dapat ditanam 
di pot-pot dengan memanfaatkan limbah plastik yang diisi dengan limbah organik sebagai media 
tanamnya. Teori fisika tentang kapilaritas dapat diaplikasikan dalam proses ini yaitu sumbu kain perca 
atau kain bekas disentuhkan di air kemudian bagian atas sumbu dihubungkan dengan media tanam. 
Naiknya air  melalui sumbu tersebut terjadi secara kapiler yaitu gaya adhesi antara air dan sumbu yang 
melebihi kohesi air. Besar kecilnya debit dapat diaturmelalui besar kecilnya luas penampang sumbu. 
Dengan model ini maka limbah organik sebagai media tanam tersebut akan selalu basah sehingga tanaman 
tidak pernah kekurangan air. Air akan habis dalam waktu yang cukup lama sekitar 2 minggu untuk 
kemudian diisi air yang baru lagi. 
Metode kapilaritas dapat menghemat biaya dan pembuatannya mudah.  Pot sebagai wadah air dibuat 
menggunakan ember-ember bekas yang tidak terpakai sementara sebagai wadah media tanaman diatasnya 
dapat digunakan baskom saringan bekas. Sebagai media tanam digunakan limbah kulit padi (sekam) yang 
telah diarangkan. Media ini dapat memperlancar proses kapilaritas air yang mengandung unsur hara 
sehingga tanaman dapat tumbuh secara maksimal.  
Kegiatan ini dilaksanakan dengan pelatihan dilanjutkan pendampingan, selain mengurangi limbah sampah 
plastik juga dapat meningkatkan kreatifitas siswa dan meningkatkan kepedulian siswa terhadap 
lingkungan. Teridentifikasi kepedulian siswa terhadap lingkungan menurun pasca pandemi Covid ini. 

 Kata kunci: Pembelajaran_IPAS; Sampah; Organik_Anorganik. 
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Pemanfaatan limbah organic dan 
non organic dalam pembelajaran 
IPA

Universitas Ahmad Dahlan

Visi Keilmuan

Menjadi program studi yang mengembangkan
pembelajaran fisika berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi untuk mengabdi kepada kepentingan
bangsa yang dijiwai nilai-nilai Islam .

Tujuan Program Studi
1. Menghasilkan lulusan yang memiliki penguasaan konsep fisika yang kuat

sebagai bekal menjadi tenaga pendidik bidang fisika.
2.Menghasilkan lulusan yang mampu mengembangkan TIK pembelajaran fisika

yang inovatif, kreatif, dan kompetitif.
3.Menghasilkan lulusan mampu melakukan inovasi penelitian bidang

pendidikan fisika untuk meningkatkan kualitas pengajaran fisika dan
menyelesaikan masalah di masyarakat sebagai pengabdian kepada
kepentingan bangsa.

4.Menghasilkan lulusan yang mampu menginovasi media pembelajaran fisika
menjadi menarik dan promotif.

5.Menghasilkan wirausahawan/birokrat/pengawas di bidang pendidikan fisika.
6.Menghasilkan lulusan yang mampu menghadirkan suasana islami dalam

semua aktivitas akademik

Pemanfaatan limbah organic dan anorganic sebagai media 
pembelajaran fisika dalam kehidupan bermasyarakat

• Sampah adalah material tidak terpakai yang berasal dari
hewan, manusia maupun tumbuhan dan dilepaskan ke alam
dalam bentuk padat, cair dan gas. 

• Berdasarkan sifatnya sampah dibedakan menjadi sampah
organik (dapat terurai), sampah anorganik (tidak terurai dan 
atau terurai namun membutuhkan waktu yang lama) dan 
sampah B3 (Bahan Beracun dan Berbahaya)

• tingkat konsumsi masyarakat terhadap
penggunaan plastik dan aktivitas lainnya maka
bertambah pula limbah yang dihasilkan, limbah
tersebut menjadi permasalahan lingkungan

• Sampah plastik merupakan fenomena yang tidak dapat
terhindarkan, hampir disetiap penjuru lingkungan terdapat
sampah plastik. Yang kita tahu limbah plastik sangat susah
untuk hancur, perlu puluhan tahun bahkan ratusan tahun agar
bisa benar-benar terurai.

• Agar sampah plastik tidak semakin 
bertambah, solusinya:

1. Meminimalisir penggunaan bahan plastik.

2. Membawa tas yang bisa dipakai berkali-kali dari 
rumah saat berbelanja.

3. Diubah kembali ke dalam butiran plastik.
4. Mengganti bungkus makanan dengan bahan organik.

5. Didaur ulang, dibuat sebagai kerajinan tangan, polybag 
dll.
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• Jika kita memilih kalau limbah plastik dihancurkan menjadi butiran plastik kembali, 

tidak mungkin karena memerlukan energi dan modal yang lebih banyak dibanding saat

proses produksi, bisa menimbulkan kerugian.

• Maka kita bisa mendaur ulangnya menjadi media pembelajaran, pot fisika, hidroponik, 

dan sisa limbah lainnya kita gunakan sebagai kerajinan tangan untuk keperluan sehari

hari.

• Karena proses ini lebih mudah, bisa mengasah kreativitas dan bisa menghasilkan

tambahan uang. Kita bisa membuat tas, tempat tisu, tempat pencil, sovernir dll.

Penerapan system fluida
dinamik pada model hiroponik

PEMANFAATAN SHIPON DALAM 
BUDIDAYA LELE

Pemasangan kerangka besi Pemasangan terpal Pemasangan atap

Pemasangan sensor suhu Penyebaran bibit lele
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Tracker adalah sebuah
analisis video gratis 

Tracker memiliki beberapa fitur
seperti :
1. Pelacak posisi objek
2. Kalibrasi
3. Koordinat kartesius
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1. Alat bantu untuk mejelaskan konsep-
konsep fisika di ruang kelas

2. Dapat memvisualisasikan konsep dalam
waktu real

3. Memfasilitasi siswa dalam menangkap
video dan menganalisisnya

1. Sofware Tracker
2. Kamera/Hp
3. Komputer
4. Penggaris
5. Objek
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1. Masuk lewat google
2. Tulis “Tracker Video 

Analysis and 
Modeling Tool for 
Physics Education

3. Maka akan tampil
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Panduan Penggunan
Sofware Tracker

1. Buka aplikasi Tracker
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Tampilan Tracker
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3. Play video untuk menentukan waktu
batas awal dan akhir analisis

Panah kuning untuk play video
Panah hitam untuk melihat frame

4. Klik Clip Setting 
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4. Klik Calibration tools  New  Calibration Stick

5. Tekan shift  klik
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6. Klik coordinat axes

7. Track  new  point mass



1/18/2024

9

Mentracker dengan otomatis

1. Klik mass A
2. Pilih autotracker
3. Akan muncul autotracker mass A position
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9. Tekan ctrl+shift play
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